BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari analisis hasil penelitian dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.

Kekuatan kegiatan serbuan teritorial di Desa Darmakradenan
meliputi: dukungan anggaran, ketersediaan lahan, ketersediaan SDM,
sistem komando. Kelemahannya meliputi: kesesuaian material
bantuan dengan sikon target, kemampuan Komsos Babinsa, jadwal
kegiatan. Peluangnya meliputi: dukungan masyarakat, dukungan
pemerintah  daerah, perkembangan media sosial. Ancamannya
meliputi: kondisi alam, wabah Covid-19, resistensi sebagian warga
masyarakat.

Alternatif strategi pemasaran sosial prioritas yang dapat dikembangkan
untuk mendukung keberhasilan kegiatan serbuan teritorial di Desa
Darmakradenan adalah: a) Sinergikan dukungan masyarakat &
Pemda dengan dukungan anggaran untuk memanfaatkan hasil-hasil
kegiatan serbuan teritorial secara berkelanjutan dengan rata-rata
STAS sebesar 13,15, b) Memanfaatkan dukungan masyarakat dan
Pemda untuk memanfaatkan lahan kegiatan serbuan teritorial untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan dengan

rata-rata STAS sebesar 12,62, dan ¢) Mendayagunakan media sosial
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melalui sistem komando untuk membangun image positif dan
mengoptimalkan dukungan masyarakat dengan rata-rata STAS sebesar
11,69.

3. Serbuan teritorial di Desa Darmakradenan dari perspektif bauran
pemasaran sosial elemennya meliputi serbuan teritorial sebagai unsur
produk untuk merubah sikap dan perilaku masyarakat, unsur
harga/biaya yang cuma-cuma karena warga masyarakat praktis tidak
perlu  mengeluarkan biaya untuk mengadopsi ide-ide yang
ditawarkan, upaya promosi melalui komunikasi sosial kreatif, media
sosial, serta produk-produk fisik dan nonfisik yang dihasilkan, dan
elemen place meliputi lahan milik TNI yang dijadikan bangunan kios
sentra ekonomi dengan segala fasilitas pendukungnya, fasilitas/aset
milik Pemerintah Desa Darmakradenan, maupun rumah warga yang

menjadi kelompok sasaran.

B. Implikasi
1. Hasil-hasil kegiatan serbuan teritorial agar dapat  dimanfaatkan
secara optimal dan Dberkelanjutan mengingat upaya peningkatkan
kesejahteraan masyarakat tidak dapat dirubah secara instan,
melainkan membutuhkan proses. Pemanfaatan hasil kegiatan serbuan
teritorial secara berkelanjutan juga bermakna positif untuk
mendukung terwujudnya tujuan pemasaran sosial, yaitu perubahan

sikap dan perilaku masyarakat ke arah positif.
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Penanganan terhadap warga masyarakat yang masih resisten dan
memiliki citra negatif terhadap TNI-AD agar terus dilakukan melalui
pendekatan sosial yang persuasif dengan melibatkan peranserta aktif
tokoh-tokoh masyarakat setempat.

Perencanaan kegiatan fisik dalam serbuan teritorial untuk ke
depannya agar lebih cermat, menyesuaikan kondisi medan pada
lokasi kegiatan serta musim agar hasil-hasil yang dicapai benar-
benar optimal.

Kemampuan komunikasi sosial Babinsa agar terus ditingkatkan
mengingat Babinsa menjadi ujung tombak komunikasi TNI dengan
rakyat. Upaya ini dapat dilakukan dengan mengadakan kerjasama
dengan perguruan tinggi untuk memberikan pelatihan komunikasi
sosial bagi Babinsa.

Pemanfaatan media sosial dan media promosi lainnya agar lebih
dioptimalkan guna membangun dan meningkatkan citra TNI pada
segenap lapisan masyarakat. Diperlukan kejelian dan ketepatan
dalam memilih media agar penyampaian informasi terkait TNI dapat
menjangkau sasaran secara tepat, misalnya berbagai jenis media
sosial difokuskan bagi segmen warga yang berusia muda, sementara
media promosi konvensional, seperti surat kabar, radio, dan spanduk
diarahkan untuk menjangkau segmen warga yang berusia 50 tahun ke

atas.
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C. Keterbatasan Penelitian

1.

Penelitian ini hanya mengkaji pelaksanaan serbuan teritorial di satu
desa sehingga dimungkinkan belum bisa  merepresentasikan
permasalahan dan dinamika serbuan teritorial secara nasional karena
kegiatan ini dilaksanakan di berbagai wilayah se-Indonesia.

Karena keterbatasan waktu, maka kajian penelitian ini tidak dapat
mengamati dinamika perubahan sikap dan  perilaku  masyarakat

dalam jangka panjang sebagai wujud kinerja dari pemasaran sosial.



